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ABSTRAK

Pemilihan umum telah dianggap menjadi ukuran demokrasi karena rakyat
dapat berpartisipasi menentukan sikapnya terhadap pemerintah dan negaranya.
Dalam pemilihan umum rakyat tidak hanya memilih Presiden dan wakilnya, tetapi
juga ada pemilihan legislatif untuk memilih legislator di Parlemen. Untuk dapat
menjadi legislator mereka harus memperoleh dukungan suara yang banyak dalam
pemilu. Dan untuk mendapatkan kemenangan dari pemilu tersebut banyak cara
yang dilakkan oleh calon legislator dan partai yang menusungnya, salah satu cara
yang dilakukan dengan melakukan kampanye. Di dalam kampanye terdapat
banyak wacana yang disampaikan partai, dalam hal ini partai demokrasi
perjuangan Indonesia (PDIP). Lalu wacana apa sajakah yang dilakukan oleh PDIP
dalam kampanye pileg 2014 di Kulon Progo?

Jenis penelitian yang dilakukan adalah peenelitian pustaka, yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku, koran, dokumen dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan penelitian. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analitik
yang berusaha untuk menggambarkan lebih jauh mengenai wacana yang
dilakukan oleh PDIP dalam kampanye pemilu legislatif tahun 2014.

Dalam penelitian ini menggunakan teori analisis wacana dari Van Djik,
analisis wacana juga sebagai kognisi sosial. Wacana digambarkan mempunyai
tiga dimensi yakni:teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis wacana
Van Djik adalah menggabungkan ketiga dimensi tersebut dalam satu kesatuan
analisis.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa, wacana yang digunakan oleh
PDIP dalam kampanye pemilihan legislatif tahun 2014 DI Kulon Progo lalu, dapat
diklasifikasikan dalam tiga macam wacana; pertama, wacana populis yaitu
wacana yang memperjuangkan wong cilik, kedua, wacana strategis dan ekonomis
di mana menganggap bahwa pembangunan bandara di Kulon Progo sebagai
bentuk perjuangan PDIP, dan yang ketiga wacana edukatif yang menganggap
wajib belajar 12 tahun juga sebagai bentuk perjuangan PDIP. Berangkat dari
wacana-wacana ini, secara demokrasi adalah suatu niscaya dalam rangka
mendapatkan suara dan dukungan pada saat pemilu legislatif, tetapi dalam
kacamata islam janji merupakan sesuatu yang harus dipenuhi ketika tidak maka
hal tersebut akan menjadi dosa kepada Tuhan dan pada manusia. Secara faktual
wacana-wacana tersebut belum terealisasikan sampai saat ini.

Kata Kunci: Pileg, PDIP, Analisis Wacana.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Al B .. e tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S es titik atas
[ Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
z Kha' kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra' R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye

Vi



) Sad S es titik di bawah
o2 Dad D de titik di bawah
b Ta' T te titik di bawah
L Za' z zet titik di bawah
& ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

s Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Niin N En

3 Waw W We

° Ha' H Ha

¢ Hamzah .. FO. Apostrof

T Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydrd ditulis rangkap:
Olaia ditulis muta‘aqqidin

s ditulis ‘iddah

Vii




1. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
LRSS ditulis hibah
Loa ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al daad ditulis ni'matullah
il 38 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__ < (fathah) ditulis a contoh COEGa ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh ¢l ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis @ (garis di atas)
P ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)
R ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis di atas)
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a8 ditulis furid
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
ASiu ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

-

JsA ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
] ditulis a'antum
Gael ditulis u'iddat
A3 S el ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
el ditulis asy-syams

il ditulis as-sama'



IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
oasdll g3 ditulis zawi al-furid

audl Jal ditulis ahl as-sunnah



MOTTO

® Tidak ada kebaikan yang sia-sia

® Akan ada jalan saat kita mau berusaha
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum (pemilu) di Indonesia pada awalnya ditujukan
untuk memilih anggota lembaga perwakilan, yaitu DPR, DPRD, dan DPD.
Setelah amandemen ke-1VV UUD 1945 pada 2002, pemilihan Presiden dan
Wakil Presiden (Pilpres), yang semula dilakukan oleh MPR, disepakati
untuk dilakukan langsung oleh rakyat sehingga pilpres pun dimasukan ke
dalam rezim pemilihan umum. Pilpres sebagai bagian dari pemilihan
umum diadakan pertama kali pada pemilu 2004. pada 2007, berdasarkan
UU No.22 Tahun 2007, pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah (Pilkada) juga dimasukan sebagai bagian dari rezim pemilihan
umum. Ditengah masyarakat, istilah “pemilu” lebih sering merujuk kepada
pemilu legislatif dan pemilu presiden dan wakil presiden yang diadakan
lima tahun sekali.

Pemilihan umum telah dianggap menjadi ukuran demokrasi karena
rakyat dapat berpartisipasi menentukan sikapnya terhadap pemerintahan
dan negaranya. Pemilihan umum adalah suatu hal yang penting dalam
kehidupan kenegaraan. Pemilu adalah merupakan sistem demokrasi,
melalui pemilihan umum rakyat memilih wakilnya untuk duduk dalam
parlemen, dan dalam struktur pemerintahan. Ada negara yang
menyelenggarakan pemilihan umum hanya apabila memilih wakil rakyat

duduk dalam parlemen, akan tetapi adapula negara yang juga



menyelenggarakan pemilihan umum untuk memilih para pejabat tinggi
negara.

Umumnya yang berperan dalam pemilu dan menjadi peserta
pemilu adalah partai-partai politik. Partai politik yang menyalurkan
aspirasi rakyat dan mengajukan calon-calon untuk dipilih oleh rakyat
melalui pemilihan itu. Dari sekian banyak partai yang ada di Indonesia
yang ikut dalam pemilu adalah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
atau yang sering disingkat menjadi PDIP. Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDI-P) lahir sejak tahun 1999, yang diketuai oleh Megawati
Soekarno Putri. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) adalah
sebuah partai politik di Indonesia yang lahir dari pecahan partai lain yaitu
Partai Demokrasi Indonesia (PDI). PDI sendiri merupakan partai yang
terbentuk dari bergabungnya beberapa partai diantaranya Partai Nasional
ndonesia (PNI), Partai Kristen Indonesia (Parkindo), Partai Katolik, Ikatan
Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI), Murba®.

Untuk medapatkan simpati dari rakyat agar memperoleh dukungan
saat pemilu, PDIP mempunyai berbagai cara maupun strategi, salah satu
yang sering dilakukan oleh PDIP adalah dengan melakukan kampanye.
Dalam kampanye vyang dilakukan, PDIP membuat wacana yang
disampaikan kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan

dukungan.

! Situs website resmi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, diakses pada tanggal 03

April 2014, pukul 20:13 WIB



Wacana kempanye yang dilakukan oleh partai demokrasi Indonesia
(PDIP), itu adalah analisis wacana yang termasuk dalam katagori
paradigma kritis. Paradigma ini mempunyai pandagan tertentu bagaimana
media, dan berita harus dipahami dalam keseluruhan proses produksi dan
struktur sosial. Paradigma kritis ini, seringkali dikolaborasikan dengan
tradisi lain: analisis perbedaan dan pembagian pandangan media anatara
kritis dan pluralis, dan bagaimana hubungan antara media, dan
masyarakat, dan pilosofi kehadiran media yang dipakai oleh masing-
masing partai, salah satunya partai PDIP, jadi kehadiran media di tengah
masyarakat, pertama, pandangan tentang pluralis terutama sumber dari
Agus Comte, Emile Durkheim, Max Weber, Ferdinand Tonnies. Inti dari
aliran ini terutama adalah kepercayaan masyarakat adalah wujud dari
konsisus yang mengutamakan keseimbangan.?

Kedua pandangan kritis. pandangan ini dipengaruhi oleh ide dan
gagasan Marxis yang melihat masyarakat sebagai sesuatu sistem kelas.
Masyarakat sebagai roda suatu sistem kelas. Masyarakat dilihat sebagai
suatu bagaian dari sistem dominasi, dan media adalah salah satu bagian
dari sistem dominasi tersebut. Pandangan pluralis percaya bahwa
kelompok masyarakat dapat secara bebas bertarung dalam ruang yang
terbuka, maka pandangan kritis justru melihat masyarakat didominasi

kelompok elit atau jelasnya kelompok yang kapitalisnya tinggi.’

’Eriyanto,  AnalisisWacana, PengantarAnalisisTeks Media (Yogyakarta: PT.
LKiSPelangiAksara, 2001), him. 21-22.
*Ibid..., him.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dan uraian latar belakang masalah di atas,
maka pokok masalah yang akan dibahas dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut: Bagaimanakah wacana kampanye PDIP dalam
rangka memenangkan pemilihan umum legislatif di Kulon Progo pada

tahun 2014?

C. Tujuan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan akan membawa manfaat yang secara
umum dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan dan mengetahui wacana apa sajakah yang ingin
disampaikan oleh PDIP dalam pemilihan umum legislatiif 2014,
melalui Surat Kabar Kedaulatan Rakyat.

2. Untuk mengetahui bagaimana PDIP mengkomunikasikan pemilihan

umum legislatif 2014 dalam sudut pandang politik islam.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan sebagai salah satu ilmu politik
yang sangat erat dengan partai politik dan diharapkan mampu

memberikan pemikiran dalam mengembangkan komunikasi politik.



2. Secara praktis, penelitian untuk mengetahui wacana diskursi partai
politik dalam pemilihan umum legislatif.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan terutama
tentang pemilu;

4. Penelitian ini dapat memperkaya wahana ilmiah tentang strategi yang
dilakukan oleh PDIP dalam memenangkan pemilu legislatif tahun

2014 dalam konteks teoritis dan praktis.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka penelitian memiliki arti yaitu peninjauan kembali
pustaka-pustaka mengenai ( review of related literatur ). Sesuai dengan arti
itu, sebuah tinjauan pustaka penelitian memiliki fungsi sebagai peninjauan
kembali / review pustaka mengenai masalah yang berkaitan dan tidak
selalu harus cocok identik dengan bidang masalah yang sedang dihadapi,
namun termasuk juga yang seiring serta berkaitan.* Suatu penelitian dapat
diakui keasliannya oleh seorang penulis, maka dibutuhkanlah telaah
pustaka di dalamnya, untuk dapat meletakkan penelitian tersebut diantara
penelitian lainnya agar memberikan pandangan yang dapat menjadi
referensi yang membedakan antara penelitian satu dengan penelitian yang

lain, walaupun memiliki judul atau pembahasan yang hampir sama.Setelah

* http://www.informasi-pendidikan.com/2013/08/penjabaran-tinjauan-pustaka-

penelitian.html, diakses pada tanggal 4-5-2015 09.37 WIB.



mengadakan pengamatan terhadap berbagai penelitian yang dilakukan
sebelumnya,penulis menemukan beberapa skripsi maupun buku yang
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

Skripsi yang di tulis oleh Bayu Aristianto yang berjudul “Analisis
Wacana Pemberitaan Kasus Pembakaran Tempat Ibadah Jamaa’ah
Ahmadiyah di Ampenan pada Surat Kabar Lombok Post Edisi Maret
2010 penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif untuk
membahas secara detail mengenai wacana yang ingin dibangun oleh
Harian Umum Lombok Post dan bagaimana Harian Umum Lombok Post
mewacanakan pada kasus pembakaran tempat ibadah Jama’ah Ahmadiyah.
Kemudian metode utama pada penelitian ini adalah metode kajian
dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan adalah Surat Kabar Lombok
Post edisi 22 sampai 29 Maret 2010 sebagai data primmer dan beberapa
jurnal, buku-buku sejarah, dan beberapa situs internet sebagai data
sekunder.

Selain itu, pada buku Eriyanto yang berjudul “Pengantar Analisis
Teks Media” dalam buku ini dijelaskan bagaimana media dapat berperan
sebagai bagian dari sistem propaganda penguasa. Media pun sebagai alat
penguasa guna memarginalkan, memanipulasi, dan mendiskriminasi
kelompok atau wacana tertentu. Oleh karena itu media tidak bebas dari

berbagai kepentingan kelompok dominan.

*Bayu Aristianto “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Pembakaran Tempat lbadah
Jamaa’ah Ahmadiyah di Ampenan pada Surat Kabar Lombok Post Edisi Maret 2010,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah, Jurusan Komunikasi Penyiiaran Islam
2011).



Pada buku yang ditulis oleh Muhammad A.S. Hikam berjudul
“Bahasa dan Politik: Penhampiran Discourse Practice” dan buku Eriyanto
berjudul “Pengantar Analisis Teks Media”. Dalam kedua buku ini
digambarkan bahwa wacana dapat dipahami dari berbagai perspektif yang
beragam, tergantung pada teori yang digunakan, namun secara garis besar
dalam buku ini tidak terbatas pada teks semata, sebab wacana juga
berkaitan erat dengan konteks yang memproduksi sebuah wacana
tertentu.’®

Akhirnya, dari beberapa tinjauan pustaka yang penulis gunakan
sebagai rujukan. Penelitian yang penulis akan lakukan dalam segi metode
Analisis memiliki kesamaa metode dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, namun pada penelitian ini penulis menfokuskan untuk
menemukan wacana seperti apa yang ingin dibangun oleh PDI-P dalam

kampanye pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kabupaten Sleman.

F. Kerangka Teori
1. Komunikasi Sebagai Proses Interaksi Sosial
Dalam tataran praktik komunikasi dapat dijelaskan sebagai
konsekuensi dari hubungan sosial antara beberapa pihak yang saling
berkepentingan untuk bertukar informasi tertentu.” Kata komunikasi
berasal dari bahasa latin Communis yang bermakna “sama”, communica,

communication, atau communicate yang berarti “membuat sama” (to make

®Eriyanto, Analisis Wacana “Pengantar Analisis Teks Media”, (LkiS, 2000), hlm. 4.
"Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi “Suatu Pengantar”, (Bandung: Penerbit PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 5.



common). Komunikasi disini pada dasarnya berkaitan erat dengan
komunikasi dalam berita. Dalam berita dijelaskan bahwa pengumpulan
bahan berita atau peliputan dan penyajian berita adalah elemen terpenting
yang patut dipahami dan diimplementasikan dalam praktik komunikasi
berita.?

Dalam kasus Komunikasi, pengertian dari komunikasi ataau
Communication adalah, proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk
dominan bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide,
informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan lainnya yang dilakukan
seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun
secara tidak langsung(media massa) dengan tujuan mengubah sikap,
pandangan, dan perilaku.’

Menurut McQuail dan Windahl dalam buku Analisis Wacana
“Pengantar Analisis Teks Wacana” oleh Eriyanto, komunikasi berkaitan
erat dengan pengiriman pesan, media saluran, pesan-pesan, penerima, dan
terjadi hubungan antara pengirim dan penerima yang menimbulkan efek
tertentu atau kaitannya dengan kegiatan komunikasi dan suatu hal dalam
rangkaian penyampaian pesan-pesan’®. Kadang-kadang komunikasi dapat
terjadi pada seseorang atau semuanya, mulai dari apa yang dilakukan aksi
kepada lainnya, atau terjadi interaksi dan reaksi dari satu pihak lainnya,

Pembahasan mengenai model komunikasi dengan menambahkan

dua bentuk dua bentuk proses komunikasi, yaitu encoding(pengirim sandi)

®Ibid, him. 52.
®Eriyanto, op.cit., him. 68.
©1pid, him.90



dan decoding (penerima sandi). Pengertian enconding merupakan kegiatan
mentranslate pesan-pesan kedalam bahasa kode tertentu yang tepat untuk
ditransmisikan. Media massa dalam hal ini tidak hanya dianggap sekedar
sebagai hubungan antara pengirim pesan pada satu pihak dan penerima
pada pihak lain. Titik tekannya terletak pada bagaimana pesan dan teks
berinteraksi dengan orang lain untuk memproduksi makna, berkaitan

dengan perasaan teks di dalam kebudayaan.

2. Wacana Sebagai Hasil Konstruksi Media

Dalam pemahaman wacana sebagai hasil konstruksi ideologi
media. Ideologi media harus terlebih dahulu dipahami secara mendalam.
Ideologi menurut Raymond William dalam Buku Analisis Wacana oleh
Eriyanto dapat dipahami dalam tiga ranah pertama, sebuah sistem
kepercayaan yang dibuat yang bisa dilawankan dengan ilmu pengetahuan
ilmiah. Kedua, sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok
atau kelas tertentu. Dan ketiga, sebagai proses umum produksi mana dan
ide."

Sedangkan hal lain yang juga penting untuk dipahami adalah
wacana. Menurut J.S Badudu (2000) dalam Buku Analisis Wacana yang
ditulis oleh Eriyanto dikatakan bahwa wacana adalah rentetan kalimat
yang saling Dberkaitan, yang menghubungkan proposisi satu dengan

proposisi lainnya, sehingga membentuk satu kesatuan dan terbentuklah

Y1bid., him. 87-92.
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makna yang serasi di antara kalimat-kalimat tersebut dn menunjukkan
keruntutan ide yang ingin diungkapkan.** Wacana tubuh dan berkembang
melalui penggunaan bahasa, baik bahasa tuturan maupun tulisan. Alex
Sobur mengatakan bahwa media sesungguhnya berada di tengah realitas
sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan dan konflik yang
beragam.”® Ditambahkan pula bahwa wacana yang dikembangkan oleh
media adalah bentuk dari dominasi dalam melegitimasi dominasi mereka
dan memperteguh ideologi kelompok tertentu.™

Berdasarkan pemaknaan ini dapat dipahami bahwa ideologi
sebagai dasar sistem yang digunakan oleh kelompok tertentu akan sangat
erat kaitannya dengan wacana sebagai ide yang diartikulasikan
(dipraktekkan) untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam media massa,
wacana juga berperan penting bagi penyebaran ide atau pandangan media
terhadap kasus tertentu. Wacana sebaga hasil konstruksi media
diimplementasikan dalam penyusunan teks berita. Sebuah teks tidak
pernah lepas dari ideologi dan memiliki kemampuan untuk memanipulasi
pembaca kearah satu ideologi.

Eriyanto dalam bukunya Analisis Wacana “Pengantar Analisis
Teks Media” menempatkan ideologi sebagai konsep sentral dalam analisis
wacana yang bersifat kritis. Karena teks, percakapan, gambar, dan lainnya

adalah bentuk dan praktik ideologi atau cerminan dari ideologi tertentu.

2 ihat selengkapnya dalam Buku Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks
Media, him. 2.

“lbid., him. 42

“Ibid., him. 23.



11

Oleh karena itu ideologi menjadi dasar utama dan penting untuk
mengetahui wacana di balik pemberitaan yang di produksi media tersebut.
Wacana yang dikembangkan oleh media massa merupakan cerminan dari
ideologi yang digunakan oleh media dan melalui penggunaan bahasa(teks)
berita, media massa secara tidak langsung memproduksi wacana tertentu.

Melalui penggunaan bahasa (teks), wacana yang ingin diproduksi
oleh media akan lebih mudah disalurkan karena teks berita menjadi sentral
dalam menyalurkan berbagai ide maupun pokok pikiran. Teks juga
berperan secara langsung ataupun tidak guna mendorong opini puplik ke
arah yang diinginkan oleh media. Proses produksi wacana melalui bahasa
(teks) akan lebih memudahkan dalam proses puplikasi di ruang puplik.

Memahami penggunaan kosakata dan tata bahasa yang digunakan
media tertentu juga menjadi aspek penting lainnya dalam memberikan
penilaian terhadap media massa. Banyak ditemukan media massa yang
sengaja menempatkan pihak atau golongan tertentu sebagai objek
pemberitaannya, sedangkan pihak lainnya yang tidak sejalan dengan
ideologi keyakinannya ditempatkan dalam posisi minoritas. Kegiatan
jurnalistik yang dalam pemberitaannya kurang seimbang antara subjek dan
objek akan memperlihatkan subjektifitas sekaligus tidak menjaga netralitas
dalam menyusun berita.

Wacana yang merupakan hasil konstruksi dari ideologi media,
pada dasarnya saling menguatkan di anatara keduannya. Strategi penting

yang dilakukan adalah dengan membuat kesadaran kepada puplik bahwa
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dominasi ini diterima secara sadar karena ideologi media akan efektif jika
didasarkan pada kenyataan bahwa yang didominasi menganggap hal
tersebut sebagai kebenaran atau kewajaran.®

Adapun dalam media melihat bahwa bagian terpenting dalam
mengkonstruksikan wacana melalui pemahaman yang jelas akan peran
penting dari penggunaan kosakata. Dalam teori Psikologi Pesan secara
jelas dan menyeluruh diterangkan bahwa bahasa (kosakata) memiliki
kekuatan (the power of words) untuk mengatur, menggerakkan, dan
mengendalikan perilaku suatu kelompok untuk bebas, merdeka dalam
menentukan di antara dua pilihan, mendasari bahwa kekuatan kata
(kosakata) mampu mengontrol pola pandang terhadap lingkup kasus

tertentu.®

3. Analisis Wacana Teun A. Van Djik

Model Teun A. Van Djik adalah model analisis wacana yang
paling sering digunakan. Model analisis wacana Van Djik ini disebut juga
sebagai “kognisi sosial”. Wacana digambarkan mempunyai tiga dimensi:
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis Van Djik adalah
menggabungkan ketiga dimensi tersebut dalam satu kesatuan analisis.

Dalam dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks
dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.

Van Djik melihat teks terdiri dari beberapa struktur yang masing-masing

Bibid., him. 15.
®1bid., him. 67.
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saling berkaitan. la membaginya kedalam tiga tingkata. Pertama, struktur
makro. Ini merupakan makna global dari suatu teks yang diamati dengan
melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua,
superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka suatu teks. Ketiga struktur mikro adalah makna wacana yang
dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat,
proposal, proposisi, anak kalimat, paraphrase, dan gambar.*’

Sedangkan kondisi sosial merupakan analisis lanjutan yang
berlandaskan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi
makna itu diberikan oleh pemakai bahasa. Van Djik memperkenalkan
model kognisi sosial yang menghubungkan antara teks dengan
masyarakat. Sementara analisis sosial difokuskan untuk menunjukkan
bagaimana makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial diproduksi
lewat praktik diskursus dan legitimasi. Menurut Van Djik, dalam analisis
mengenai masyarakat ini, ada dua point yang penting: kekuasaan (power)
dan akses (acces).’® Mengenai analisis wacana menurut Teun A. Van Djik

ini, lebih jelasnya akan dijelaskan lagi pada bab yang selanjutnya.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian dan untuk mendapatkan data yang objektif, valid,

dan dapat dipercaya dengan tujuan untuk menemukan, membuktikan, dan

YEriyanto, Analilis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta:LkiS, 2000),
him. 272,
Eriyanto., Op., Cit., him. 273.
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mengembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat memahami,
memecahkan, dan mengatasi masalah.*

Hal ini diperlukan agar penelitian terarah dan rasional untuk
diperlukan data yang sesuai dengan objek yang akan diteliti secara
komprehensif, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu
untuk mendapatkan hasil yang optoimal dan dapat dipertanggung
jawabkan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah
jenis penelitian pustaka, yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku?,
koran, dokumen dan lain sebagainya yang berkaitan dan yang membahas
tema masalah dalam penelitian ini.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yang berusaha untuk
menggambarkan lebih jauh mengenai wacana yang dilakukan oleh PDIP
dalam kampanye pemilu legislatif tahun 2014. Serta melakukan analisis

dan memberikan paparan yang lebih jelas tentang hal di atas.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah library research maka teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan

Endang Sulistyasari, Audience Research Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca,
Pendengar dan Pemirsa, (Yogyakarta: Andi Offest, 1993), him. 47.
2gytrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi offet, 1990), him. 9.
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menelaah berbagai buku, media cetak seperti koran, dan internet. Dalam

penyusunan skripsi ini sumber data sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Yaitu diperoleh sumber yang memuat ssegala keterangan
yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu mengenai wacana
kampanye yang dilakukan PDIP. Sumber ini diperoleh dari media

cetak Kedaulatan Rakyat yang terbit selama bulan Maret 2014.

b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari buku dan sumber-sumber
yang terdapat dalam data-data elektronik seperti yang berasal dari
situs website internet.
4. Tekhnik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif:

Penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial
dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan
persoalan tentang manusia yang diteliti. Sehingga mendapatkan gambaran
yang lebih jelas pada fakta yang ada, serta pengaruh sosial terhadap
kebijakan politik.?*

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini di menggunakan
teknik analisis data Model Miles dan Huberman. Data dikumpulkan untuk

memberikan gambaran suasana, sikap, dan emosi dari responden,

2! exy J. Moloeng, Metode penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him.
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kemudian dilakukan editing. Data dikelompokkan dalam unit-unit kecil
dan merangkum kembali dalam kategori-kategori tertentu. Unit-unit
tersebut berupa kata, kalimat atau paragraf atau bagian dari data yang
mempunyai makna tersendiri.

Analisis yang digunakan berupa analisis deduktif-induktif, yaitu
menganalisis literatur-literatur yang bersifat umum kemudian diolah

untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah,
maka terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:

Bab I: pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab II: Analisis wacana kampanye PDIP dalam pemilu legislatif
tahun 2014 (definisi analisis wacana, kerangka konsep, dan analisis
wacana dalam islam).

Bab Ill: wacana kampanye PDIP dalam pemilu 2014 (wacana
kampanye dalam pemilu legislatif 2014, konteks pewacanaan dalam
kampanye pemilu legislatif tahun2014, dan interkontekstualitas dalam

kampannye pemilu legislatif 2014)

Bab IV: akan dipaparkan mengenai Analisis wacana politik Partai

Demokrasi Indonesia Perjuangan perspektif demokrasi dan Islam.
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Bab V: adalah bab penutup. Dalam bab ini diisi dengan kesimpulan
tentang seluruh pembahasan. Uraian kesimpulan dalam bab ini memiliki
berbagai kelemahan. Oleh karena itu, selain berisi tentang poin-poin

kesimpulan, dalam bab ini juga akan diisi dengan saran-saran penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis mengumpulkan data melalui beberapa sumber
literatur meliputi buku, media cetak seperti koran, jurnal, dan lain-lain,
terkait dengan analisis wacana kampanye PDIP sebagai komunikasi politik
dalam pemilihan umum legislatif 2014. Ditemukan beberapa hasil
penelitian bahwa komunikasi PDIP di Kulon Progo dilaksanakan melalui
orasi secara langsung di depan konstituent dengan mengusung 3 tema
berita yakni, wacana populis; PDIP akan mensejahterakan wong cilik atau
rakyat kecil, wacana strategis ekonomis; mengawal pembangunan bandara
di Kulon Progo, dan wacana pendidikan edukatif; mencananangkan wajib
belajar (wajar) 12 tahun.

Wacana komunikasi politik yang disampaikan PDIP tetap
mengusung nilai-nilai demokrasi secara umum, dan prinsip-prinsip
komunikasi secara Islam. Dari ketiga wacana kampanye yang dilakukan
oleh PDIP, ke semuanya tidak keluar dari prinsip-pripsip komunikasi
Islam

Ketiga teks wacana tersebut memang sesuai dengan konteks yang
ada pada masyarakat di Kulon Progo. Namun secara interkontektualitas
wacana tersebut hanya untuk mendapatkan suara dan dukungan
masyarakat dalam rangka memeangkan pemilu legislatif di Kulon Progo

tahun 2014. Secara demokrasi hal tersebut adalah suatu niscaya berpolitik,

95
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tetapi dalam kacamata islam janji merupakan sesuatu yang harus dipenuhi
ketika tidak maka hal tersebut akan menjadi dosa kepada Tuhan dan pada

manusia.

B. SARAN

Penelitian analisis wacana tersebut merupakan penelitian dan
penulisan yang dilakukan dengan beberapa keterbatasan yang dihadapi
oleh penulis. Salah satu kekurangan dari penulisan ini adalah terbatasnya
waktu, biaya, tenaga penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah tersebut.

Konsidi diatas menyebabkan hasil tulisan yang kurang memuaskan
dan atau kurang objektif. Kerena disebabkan oleh, akumulasi data yang
dikumpulkan oleh penulis yang kurang maksimal untuk menemukan

kebenaran objektif dari analisis wacana kampanye PDIP.

Bagi para akademisi yang akan menulis serta meneliti objek yang
sama pada lain kesempatan. Maka, saran untuk peneliti selanjutnya adalah
memperluas daerah/lapamgan penelitian, meaksimalkan waktu penelitian,

serta meningkatkan metodologi penelitian
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him

Foot
Note

Terjemahan

BAB I1

42

Mereka itu adalah orang-orang yang (sesung guhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan
katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada

jiwanya.

44

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah
kepada keduanya perkataan yang baik.

46

10

Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat
dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada

mereka ucapan yang lemah lembut.

50

14

“Pergilah kamu bedua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia benar-
benar telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua
kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-

mudahan dia sadar atau takut.

o1

15

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang me reka
yang mereka khawatir atas (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.

BAB IV

85

Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai
pertanggungjawabannya.




86 9 Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah itu, sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai
saksimu. Sesungguhnya Allah menetahui apa yang kamu perbuat.

86 10 Tanda orang munafik itu tiga apabila ia berucap berdusta, jika

membuat janji berdusta, dan jika dipercayai mengkhianati”
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SENTOLO (KRjogja.com) - Pengurus DPC PDIP Kulonprogo berjanji akan mengawal
terwujudnya rencana pembangunan bandara internasional di wilayah pesisir selatan
Kecamatan Temon. Keberadaan bandara dinilai sangat penting demi kemajuan pembangunan
wilayah dan kesejahteraan masyarakat Kulonprogo.

"Karena itu jajaran pengurus, kader dan anggota legislatif dari PDIP bertekad mengawalnya
sehingga rencana pembangunan bandara terwujud di Kulonprogo," kata Ketua DPC PDIP
setempat Tony Hari Prasetyo saat jadi Jurkam Rapat Umum dan Konsolidasi Partai di
Pedukuhan Pendem Desa Srikayangan, Sentolo, Jumat (28/3/2014).

Dalam kesempatan tersebut Tony menyampaikan pesan Ketua Umum PDIP Megawati
Soekarno Putri tentang sistem meraih kemenangan Pemilu secara terhormat dan bermartabat.
"Memenangkan Pemilu itu penting tapi yang lebih penting lagi adalah kemenangan harus
diraih dengan cara-cara yang elegan, terpuji dan bermoral. Kader PDIP harus jadi suri
tauladan bagi partai lain dalam meraih simpatik masyarakat," ujarnya.

Tony mengingatkan kader-kader PDIP harus mampu mewujudkan harapan masyarakat.
"Mengingat wilayah Kecamatan Sentolo telah ditetapkan Pemkab sebagai kawasan industri
maka kader PDIP di Kecamatan Sentolo dan Nanggulan harus ada yang jadi anggota DPRD
Kulonprogo. Tujuannya agar bisa memperjuangkan sekaligus mengawal aspirasi masyarakat.
Masyarakat Sentolo dan Nanggulan harus jadi pelaku pembangunan bukan sebaliknya jadi
penonton yang pasif,” tuturnya.

Ketua Badan Penanggulangan Bencana (Baguna) DPD PDIP DIY dr Hasto Wardoyo dalam
orasi politiknya menegaskan, sebagai kader PDIP yang menjabat Bupati berjanji akan
mewujudkan bandara. "Demi terwujudnya bandara dan beroperasinya Pelabuhan Tanjung
Adikarto saya mengajak seluruh 'stockholder' dan elemen masyarakat mendukungnya. 'Rawe-



rawe rantas malang-malang putung'. Bandara harus jadi dibangun di sini," teriaknya.

Tentang penetapan Sentolo sebagai kawasan industri, saat ini sudah mulai dengan
beroperasinya pabrik traktor. Dibidang ekonomi dan pangan, pihaknya sedang membangun
kedaulatan pangan melalui Program Bela Beli Kulonprogo.(Rul)

BERITA TERKAIT
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Ketua Baguna DPD PDIP DIY dr Hastoardoyo saat menambaikan orasi politik. (Foto :
Asrul Sani)
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KULONPROGO (KRjogja.com) - Ketua Baguna (Badan Penanggulangan Bencana) DPD
PDIP DIY dr Hasto Wardoyo mengajak warga hidup hemat dan cermat serta kerja keras.
Sebagai kader PDIP yang diberi amanah memimpin Kulonprogo, dirinya senantiasa berusaha
keras mengangkat warga yang masih miskin sehingga lebih sejahtera.

"Sudah komitmen saya memperjuangkan peningkatan kesejahteraan wong cilik. Saya juga
blusukan ke kampung kampung untuk melakukan bedah rumah bagi warga miskin,” kata dr
Hasto saat menjadi juru kampanye (jurkam) pada Kampanye Rapat Umum PDIP di Lapangan
Gunung ljo Desa Kalirejo Kecamatan Kokap, Rabu (19/03/2014).

Sementara di lapangan Kopok Kidul Desa Tawangsari Kecamatan Pengasih, dr Hasto
mengajak masyarakat Kulonprogo untuk senantiasa memperkuat semangat gotong royong
yang menjadi ruh dari Pancasila. Kampanye yang dihadiri para Caleg DPRD Kulonprogo
Dapil Pengasih dan Kokap diantaranya Moersiti, Agustinus dan Sugiyanto tersebut juga
menurunkan jurkam Ketua DPC PDIP setempat Tony Hari Prasetyo.

Dalam orasi politiknya Tony HP mengimbau generasi muda Kulonprogo meyiapkan diri
guna menyongsong rencana pembangunan mega proyek yang telah diperjuangkan kader



PDIP sejak Bupati H Toyo S Dipo hingga dr Hasto wardoyo. Jangan sampai generasi muda
Kulonprogo hanya jadi penonton saat mega proyek tersebut sudah jalan.

"Pengurus dan kader serta anggota DPRD Kulonprogo dari Fraksi PDIP senantiasa berjuang
untuk mengatasi pengangguran sekaligus peningkatan kesejateraan rakyat,” ujarnya. (Rul)
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BANTUL (KRjogja.com) - Ribuan simpatisan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP) memadati Lapangan Wijirejo, Pandak, Bantul untuk mengikuti kampanye terbuka,
Sabtu (22/03/2014). Mereka datang dari berbagai wilayah di Bantul bahkan dari wilayah




Yogyakarta untuk mendampingi calegnya. Sebelum berkumpul di lapangan, ribuan
simpatisan menggelar konvoi di Bantul.

Wakil Ketua DPD PDIP DIY, Esti Wiyati dalam orasinya mengungkapkan, dalam Pemilu
2014 ini PDIP menargetkan 35 % suara di DIY. Dengan target tersebut, kader partai diminta
kerja keras demi kemenangan PDIP dalam pemilu tahun ini. "Sudah menjadi kewajiban kader
PDIP bagaimana caranya program wajib belajar 12 tahun itu terealisasi, syaratnya harus
memenangkan pemilu,” ujar Esti.

Sementara Ketua DPC PDIP Bantul, Aryunadi mengungkapkan, partainya punya tekad
mewujudkan kedaulatan di bidang politik, mandiri di bidang ekonomi serta berkepribadian
dalam berkebudayaan. Menuju Indonesia lebih baik, harus dibangun dari semua lapisan
masyarakat. Terkait dengan targetnya, Aryunadi mengungkapkan 35 persen.

Dalam acara tersebut juga dihadiri Bupati Bantul Hj Sri Surya Widati, Calon anggota DPD
RI, Sidarta DanuSubrata. Sejumlah Caleg diantaranya, Yoke Indra Agung Laksana, Saswati,
Edy Sumarmi, Tustiyani SH, Andre Subiyantoro, Tri Muryamini, Sigit Wibowo, KPH
Purboningrat, Siti Nur Afifah, Joko Purnomo Dwi Suyanti serta Ari Asmara. (Roy)
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Biodata Responden

1. Nama : Wahyudi

Usia : 49 tahun

Alamat : Tirto Rahayu Galur Kulon Progo
2. Nama : Nia Zahara Adnani

Usia : 22 tahu

Alamat : Kranggan Galur Kulon Progo
3. Nama : Hasan Asyarief

Usia : 57 tahun

Alamat : Candi Roto Pengasih Sentolo Kulon Progo
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